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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: sejauh mana analisis komponen keterampilan servis 

forehand ini ditinjau dari koordinasi mata dan tangan serta kelincahan terhadap keterampilan 

pukulan forehand dalam permainan tenis meja siswa MAN 1 Lampung Timur. Penelitian ini 

merupakan bentuk penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dari MAN 1 

Lampung Timur yang berjumlah sebanyak 25 orang, dengan teknik penentuan sampelnya yaitu 

random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan ini adalah analisis data dengan 

taraf  hasil analisisnya yaitu: 4 siswa (Baik Sekali), 10 siswa (Baik), 7 siswa (Cukup Baik), 3 Siswa 

(Kurang Baik), dan  untuk kategori Tidak Baik 0. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

dengan  menggunakan tabel untuk menentukan hasil dari keterampilan pukulan servis forehand 

siswa MAN 1 Lampung Timur. Berdasalkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

komponen keterampilan pukulan servis forehand siswa MAN 1 Lampung Timur dalam permainan 

tenis meja Cukup Baik. Maka komponen koordinasi mata dan tangan sangat mendukung 

keterampilan siswa saat melakukan pukulan forehand. Jika koordinasi mata tangan dan dari gerak 

yang di analisis dari pergerakan saat melakukan pukulan servis forhand pada tenis meja tentunya 

dapat memberikan beberapa keuntungan apabila dikaitkan dengan keterampilan melakukan 

gerakan mengantisipasi bola, mengambil bola, dan menyelamatkan bola serta memprediksi arah 

bola selanjutnya yang akan dipukul di kelemahan lawan. Dari pergerakan melakukan pukulan 

forehand tentunya dapat memberikan hasil yang yang sangat dibutuhkan dalam melakukan pukulan 

forehand, koordinasi mata dan tangan yang baik dapat memberikan keterampilan gerak dalam 

mengantisipasi gerak bola untuk melakukan pukulan dengan hasil yang lebih baik.  

Kata Kunci: Koordinasi mata dan tangan, Pukulan Forehand, Permainan Tenis Meja 

 

PENDAHULUAN 

Permainan tenis meja adalah permainan yang ditandai dengan adanya bola yang dipukul 

bolak-balik secara bergantian, serta bola harus dipantulkan terlabih dahulu hingga 

melewati net kemudian di pukul kembali ke daerah lapangan lawan, begitu seterusnya 

dilakukan secara berulang-ulang (Syaifulloh & Aguss, 2021). Salah satu cara untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar adalah pemilihan metode pembelajaran dan media 

yang tepat serta efisien, sehingga pemain tenis meja dapat menerima dan memahi materi 

pembelajaran dengan baik (Aguss, 2021c). Kedudukan materi pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar sangatlah penting (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, 2019).  

 

Dengan metode pembelajaran melalui media pembelajaran atlet akan merasa tertarik, dan 

tugas pengajar dalam menyampaikan materi akan lebih mudah dipahami dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai secara maksimal karena persiapan materi yang telah 

direncanakan secara seksama dengan tetap mengacu pada kurikulum pelajaran (Aguss, 

2021a). Permainan tenis meja merupakan salah satu materi pokok pembahasan yang 

diajarkan kepada siswa MAN 1 Lampung Timur ditinjau dari segi cara bermain siswa tidak 

jauh ketinggalan dari pemain lain (Saputra & Agus, 2021). Disamping itu yang harus 
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ditekankan adalah komponen keterampilan pukulan servis forehand komponen 

keterampilan pukulan servis forehand sangat penting dalam permainan tenis meja seperti 

koordinasi mata dan tangan, dimana saat akan memukul bola agar tetap terkontrol dengan 

baik (Aguss & Yuliandra, 2021). 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah koordinasi mata dan tangan dapat 

meningkatkan kemampuan pukulan servis forehand dalam permainan tenis meja (Aguss, 

Fahrizqi, & Abiyyu, 2021b). Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana koordinasi mata dan tangan dalam meningkatkan pukulan servis forehand 

(Fahrizqi et al., 2021a). Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat berguna bagi usaha 

pemanduan bakat olahraga tenis meja agar faktor koordinasi mata dan tangan dapat 

dijadikan sebagai indikator untuk meningkatkan keterampilan pukulan servis forehand 

khususnya pada siswa MAN 1 Lampung Timur (Melyza & Aguss, 2021). Berguna bagi 

Pelatih dan Pembina olahraga khususnya pada cabang tenis meja agar dalam usaha 

meningkatkan keterampilan pukulan servis forehand siswa MAN 1 Lampung Timur perlu 

memperhatikan koordinasi mata dan tangan dalam proses latihan (Agus et al., 2013). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian tenis meja adalah permainan olahraga yang menggunakan bola pingpong dan 

bet (kayu berlapis karet) sebagai pemukulnya dan meja yang dirancang khusus sebagai 

lapangannya (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020). Tenis meja termasuk dalam 

permainan bola kecil (Aguss, Amelia, et al., 2021). Permainan tenis meja atau yang dikenal 

dengan ping-pong yang berasal dari inggris, pada tahun 1880-an. Permainan tenis meja 

dikala itu hanya dapat dimainkan oleh orang-orang bangsawan ingris saja, baru pada awal 

abad ke-20, tenis meja atau ping-pong mulai berkembang pesat ke benua eropa (Fahrizqi et 

al., 2021b). Dan di Indonesia sendiri permainan tenis meja baru dikenal pada tahun 1930. 

Terakhir tenis meja ditemukan oleh EC. Goode (Agus & Fahrizqi, 2020). Tujuan utama 

dalam permainan tenis meja adalah untuk memenangkan sebuah permainan dengan 

mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya mungkin (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021a). 

Tujuan lainnya bisa untuk mencari kesenangan sebagai hiburan diri. Dan tujuan terakhir 

dalam permainan tenis meja adalah untuk menjadikan tubuh lebih sehat dan bugar (Aguss, 

2020). Adapun bola, bet, dan lapangan tenis meja memiliki kriteria dan ukuran tersendiri. 

Bola tenis meja terbuat dari celluloid dengan ukuran diameter adalah 40 mm dan berat 2,7 

gram. Kemudian, ukuran panjang bet tenis meja yaitu panjang 25,5 cm dan lebar 15 cm. 

Sementara ukuran area permainan tenis meja adalah dengan lebar 152,5 cm dan panjang 

274 cm. Bahan meja tenis meja terbuat dari kayu. Selain itu, tinggi meja dari lantai 

lapangan tenis meja adalah 76 cm. Kemudian, garis pembatas tenis meja diberi warna putih 

(Fahrizqi et al., 2021b). Permainan tenis meja ini dimainkan oleh dua orang dalam sektor 

tunggal (single) atau empat orang pada sektor ganda (double). Ya, istilah lain pemain 

ganda campuran pada tenis meja disebut double. Nama lain dari permainan tenis meja 

adalah pingpong (Rizki & Aguss, 2020). Olahraga ini dimainkan dengan cara memukul 

bola menggunakan bet atau raket hingga bola memantul di atas meja dan menuju ke arah 

sisi meja lawan (Fikri & Fahrizqi, 2021). Tenis meja mulai populer sejak abad ke 19 di 

Inggris dengan nama pingpong, gossima dan whiff whoff. Kemudian berselang tidak lama 

tenis meja berganti nama menjadi table tennis atau tenis meja (Aguss, 2021b). 

Permainan table tenis atau tenis meja mulai dikenal pada tahun 1901 karena dikala itu 

berkat di adakannya turnamen, buku yang menceritakan tentang tenis meja, dan kejuaraan 
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tidak resmi padaa tahun 1902 (Aguss & Yuliandra, 2020). Awalnya permainan ini dilarang 

di Rusia pada tahun 1900. Permainan ini di larang karena penguasa pada masa itu percaya 

bahwa memainkan tenis meja mempunyai dampak negatif pada penglihatan pemain 

(Ichsanudin & Gumantan, 2020). Pada tahun 1921, Asosiasi Tenis Meja dibuat di Inggris. 

Kemudian pada tahun 1926, Asosiasi Tenis Meja (TTA) diikuti oleh Federasi Tenis Meja 

Internasional (ITTF) (Nadapdap & Mahfud, 2021). Dan diwaktu itu pertama kali kota yang 

menjadi tuan rumah dalam kejuaraan dunia pada tahun 1926 adalah kota London (Nugroho 

& Yuliandra, 2021). Selain itu, Asosiai Tenis Meja Amerika dibentuk pada tahun 1933 

(Nugroho et al., 2021). Kemudian pada tahun 1950-an, raket yang menggunakan lembaran 

karet digabung dengan lapisan spons mengubah permainan secara dramatis, meningkatkan 

kecepatan perputaran bola (Mahfud, Yuliandra, et al., 2020). Kemudian tarkhir pada tahun 

1988, tenis meja mulai diperkenalkan dalam sebuah cabang Olimpiade hingga saat ini tenis 

sering di perlombakan dalam ajang Olimpiade (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). 

Servis merupakan salah satu dari teknik dasar tenis meja yang biasa dipakai untuk awalan 

pertandingan (Sudibyo & Nugroho, 2020). Servis ini terdapat dua jenis yaitu diantaranya: 

Servis Forehand, Merupakan servis yang dilakukan dengan posisi tubuh berada di arah 

kanan dengan pandangan tertuju pada bola (Nugroho et al., 2021). Tangan kanan terletak 

di samping kanan badan sambil memegang bet dengan siku ditekuk 90 derajat, dan juga 

telapak tangan kiri memegang bola (Nugroho, 2021a). Sesudah itu bola dilambungkan 

dengan ketinggian sedang kemudian dipukul (Sandika & Mahfud, 2021b). Service 

Backhand, Merupakan servis yang dilakukan dengan cara posisi tubuh berada di tengah 

dengan pandangan tertuju pada bola (Nugroho & Gumantan, 2020). Tangan kanan yang 

memegang bola bet dengan mendekatkan ke pinggang sebelah kiri (Yuliandra et al., 2020). 

Telapak tangan yang memegang bola lalu dilambungkan tidak terlalu tinggi kemudian 

dipukul (Dermawan & Nugroho, 2020). Teknik Memukul merupakan teknik yang terakhir 

dalam permainan tenis meja (Mahfud, Gumantan, & Nugroho, 2020). Teknik ini 

merupakan salah satu teknik inti dari permainan tenis meja, pukulan yang baik dan benar 

(Mahfud & Gumantan, 2020). Maka akan menghasilkan kemenangan (Yuliandra & 

Fahrizqi, 2019). Dibawah ini adalah beberapa teknik memukul yang sering dipakai dalam 

berbagai keadaan bermain (Pratama & Yuliandra, 2021). Pukulan Forehand: Teknik ini 

biasa digunakan ketika bola berada di sebelah kanan pemain (Fahrizqi et al., n.d.). 

Pukulan Backhand: Teknik ini biasa digunakan ketika bola berada di sebalah kiri pemain 

(Nugroho, 2021b). 

METODE PENELITIAN 

Dalam penyajian hasil analisis data dan pembahasan (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). 

Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif (Fernando et al., 2021). 

Kemudian dilakukan pembahasan hasil analisis dan kaitannya dengan teori yang mendasari 

penelitian ini untuk memberi interprestasi dari hasil analisis data (Yolanda et al., 2021). 

Dari hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 25 orang dan yang memenuhi syarat 

hanya 20 orang. 
 

Penyajian Analisis Data 
Data dari hasil tes pengukuran dari siswa mengenai komponen keterampilan koordinasi 

mata dan tangan, kelincahan dan keterampilan pukulan servis forehand pada permainan 

tenis meja (Gumantan & Fahrizqi, 2020). Akan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif 

(Pratomo & Gumantan, 2020). Statistik deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

umum data penelitian setiap variabel (Mahfud & Yuliandra, 2020). 
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Analisis Deskriptif 
Analisis data deskriptif ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian 

(Pangkey & Mahfud, 2020). Analisis deskriptif dilakukan terhadap komponen 

keterampilan pukulan servis forehand pada permainan tenis meja (Kurniawan et al., 2021). 

Analisis deskriptif meliputi: total nilai, rata-rata, maksimum, dan minimum (Pamungkas & 

Mahfud, 2020). Dari nilai-nilai statistic ini diharapkan memberi gambaran umum tentang 

keadaan data komponen keterampilan pukulan servis forehand yaitu pada permainan tenis 

meja (Sandika & Mahfud, 2021a). Daftar analisis deskriptif setiap variabel penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel pembahasan.  

1. Dari koordinasi mata dan tangan di peroleh nilai rata-rata 16 kali, data minimum 14 

kali cm, data maksimum 18 kali rentang 8 kali. 

2. Dari data keterampilan pukulan servis forehand di peroleh nilai rata-rata 24,51 kali, 

data maksimum 27,00 kali rentang 6 kali. 

Hasil analisis data deskriptif diatas tersebut merupakan gambaran umum data keterampilan 

pukulan servis forehand koordinasi mata dan tangan serta keterampilan pukulan servis 

forehand permainan tenis meja (Handoko & Gumantan, 2021). Untuk membuktikan 

apakah ada keterkaitan keterampilan pukulan servis forhand terhadap keterampilan 

terhadap permainan tenis meja, maka diperlukan pengujian lebih lanjut (Pratomo & 

Gumantan, 2021). 

 
Tabel.1. Kategori Penilaian  

Keterampilan Pukulan Servis Forehand Tenis Meja 

Koordinasi  

Mata dan Tangan 

Nilai Rata-Rata Kategori 

20-> 90-100 Baik Sekali 

17-19 80-90 Baik 

12-16 70-80 Cukup Baik 

6-11 55-70 Kurang Baik 

<-5 50-55 Tidak Baik 

HASIL PENELITIAN 

Tabel.2.  Hasil Analisis 
Keterampilan Pukulan Servis Forehand Tenis Meja 

 
No. 

 
Nama Sswa 

Koordinasi 

Tangan dan Mata 
 
Nilai Rata-Rata 

 
Kategori 

1. Leni 18 Baik 80 

2. Hani 18 Baik 80 

3. Agung 17 Baik 80 

4. Tere 19 Baik 80 

5. Betti 20 Baik Sekali 90 

6. Badrul 20 Baik Sekali 90 

7. Amrul 21 Baik Sekali 100 

8. Opi 6 Kurang Baik 55 

9. Soleh 8 Kurang Baik 55 

10 Dani 10 Kurang Baik 55 

11. Cika 22 Baik Sekali 100 

12. Ekawasti 18 Baik 90 

13. Reni 19 Baik 90 
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14. Kintan 19 Baik 90 

15. Melani 18 Baik 90 

16. Jaka 18 Baik 90 

17. Inkawa 18 Baik 90 

18. Heni 13 Cukup Baik 70 

19. Nani 15 Cukup Baik 70 

20. Veven 15 Cukup Baik 70 

21. Ratih 16 Cukup Baik 70 

22. Fara 15 Cukup Baik 70 

23. Galang 14 Cukup Baik 70 

24. Yeni 14 Cukup Baik 70 

25. Julian 20 Baik Sekali 90 

     

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis keterampilan pukulan servis foehand 

yang telah dilakukan Cukup Baik. Dengan hasil kategori yang didapat Baik Sekali 

berjumlah 4 orang, Baik 10 orang, Cukup Baik 3, dan Tidak Baik 0, dari hasil analisis ini 

dapat disimpulkan dengan adanya keterampilan komponen koordinasi mata dan tangan 

terhadap permainan tenis meja dengan keterampilan siswa MAN 1 Lampung Timur 

memiliki keterkaitan dan memberikan keterkaitan hasil belajar siswa 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil hasil penelitian ini dapat di 

simpulkan sebagai berikut: Dari hasil analisis deskriptif melalui tabel dapat dijelaskan 

bahwa koordinasi mata dan tangan memberikan keterkaitan dengan keterampilan pukulan 

servis forehand pada permainan tenis meja. Hal ini dapat menunjukan bahwa koordinasi 

mata dan tangan memberikan pengaruh positif terutama dalam melakukan sebuah 

antisipasi bola dan penempatan arah bola sebelum akan melakukan pukulan. 
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